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@ METODE PENELITIAN
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Jenisstlan Cakupan Penelitian
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=Stugh ini mengadopsi pendekatan studi kasus kualitatif untuk menyelidiki keunggulan
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etitE PT Temas Line dalam konteks dinamis industri pengiriman. Penelitian ini akan
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u pa@ wawancara mendalam dengan eksekutif utama, manajer, dan personel terkait di PT
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Lime. Wawancara-wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan wawasan yang kaya
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ontekstual tentang proses pengambilan keputusan strategis, sumber daya internal, dan
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kompetitif perusahaan. Selain itu, analisis dokumen akan digunakan untuk meneliti
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internal perusahaan, rencana strategis, dan laporan keuangan, memberikan

reurdoyuigep

ahaman komprehensif tentang strategi formal, keputusan historis, dan tonggak penting
A

yang ter@it dengan keunggulan kompetitif PT Temas Line. Sifat kualitatif dari wawancara
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mendalarff dan analisis dokumen memungkinkan eksplorasi yang bernuansa seluk-beluk yang
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ibat d@iam mempertahankan keunggulan kompetitif dalam industri pengiriman.
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Penelitian ini menarik inspirasi dari prinsip -prinsip yang diuraikan dalam karya Seidman

tang iawancara kualitatif (2013) dan desain penelitian studi kasus Yin (2014). Penggunaan

(= g
é\/\@wancﬁa mendalam memungkinkan untuk eksplorasi yang mendalam dari perspektif
3L @
airéiividugs?ementara analisis dokumen berfungsi untuk menguatkan dan memperkaya wawasan
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_Ekl.J.aIitatiEDengan menggunakan metode kualitatif ini, penelitian ini berupaya mengungkap
faktor -é(tor mendasar yang berkontribusi pada keunggulan kompetitif PT Temas Line dan
mengek%orasi bagaimana keunggulan ini selaras dengan dinamika industri. Desain studi
kasus mgnfasilitasi pemeriksaan mendalam dari satu entitas tunggal, memberikan pandangan

holistik n’gntang interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi

A
keunggL&n kompetitif dalam sektor pengiriman.
x
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3.2.Partisipan Penelitian
X

ig Par% peserta dalam penelitian ini akan dipilih secara strategis untuk memastikan
%%nahan%n yang komprehensif tentang keunggulan kompetitif dalam PT Temas Line.
1%3%5%@ %unci yang terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan strategis akan
éd@d%tifi%\si dan diundang untuk berpartisipasi dalam wawancara mendalam. Ini mungkin
%e%mééukj:éksekutif, manajer, dan individu yang bertanggung jawab untuk merumuskan dan
T%n:gérniejrapIg'e.ln strategi dalam berbagai departemen PT Temas Line. Selain itu, survei/kuesioner
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dicétribusikan ke berbagai karyawan untuk mengumpulkan beragam perspektif tentang

ep

kompetitif perusahaan. Kriteria seleksi untuk peserta akan memprioritaskan individu
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~dengan psngalaman dan wawasan substansial tentang lanskap kompetitif industri pengiriman

e

, operaf;éi perusahaan PT Temas Line.
A
Perﬁjlihan peserta selaras dengan metodologi penelitian kualitatif yang sudah ada, seperti
2
g disdtot oleh para sarjana seperti Creswell (2013) dan Patton (2015). Penelitian kualitatif
9]

nekan@an pentingnya memilih peserta yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang

E

I ek
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evan terkait dengan fokus penelitian, memastikan kekayaan dan kedalaman data yang
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}gdigump@(an. Dengan melibatkan personel kunci dan karyawan yang terlibat dalam proses
= =3

j%t@tegisﬁpenelitian ini bertujuan untuk menangkap wawasan yang bernuansa tentang
3L @

%ké,mggtgfn kompetitif PT Temas Line dalam industri pengiriman.
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3.3.Instamen Penelitian
=

D@m penelitian ini, metode utama untuk pengumpulan data adalah wawancara semi-
3
terstruklg yang mendalam dengan personel kunci di PT Temas Line. Eksekutif dan manajer

yang telﬂ,:rbat langsung dalam proses pengambilan keputusan strategis akan terlibat dalam

A
wawancﬁa yang dirancang agar fleksibel dan terbuka (Seidman, 2013). Pendekatan ini
A
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bertujuan untuk menangkap wawasan kualitatif yang kaya tentang bagaimana PT Temas Line

mengonualisasikan dan mengimplementasikan keunggulan kompetitifnya. Wawancara

: u
_nm‘g’ndalar% memberikan kesempatan unik untuk mengeksplorasi perspektif yang bernuansa dan

oo o
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T
galaman individu yang membentuk lanskap strategis dalam organisasi.

angkapi wawasan yang dikumpulkan dari wawancara mendalam, analisis dokumen
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akan sebagai metode tambahan. Ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap
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nternal perusahaan, rencana strategis, laporan keuangan, dan bahan terkait lainnya.

doy ynun gfuey uednngua

u
>1 u@,meSé?le u
Bue

buBpun

uannya adalah untuk mengekstraksi informasi berharga tentang strategi formal, keputusan

pugy

squsig s

s, dan tonggak penting yang terkait dengan keunggulan kompetitif PT Temas Line.
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alisis dokumen, sebagai bagian dari strategi triangulasi, meningkatkan keandalan dan

Ju

1ne

iditas §3muan penelitian dengan melakukan informasi yang diperoleh dari wawancara (Yin,
Q

, ‘4). P?ghdekatan metode ganda ini memastikan eksplorasi komprehensif dari dinamika
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A
tegis éalam PT Temas Line.
A

Tri%ﬁgulasi wawancara mendalam dan analisis dokumen berkontribusi pada ketelitian
(9]

elurufan penelitian ini. Dengan memanfaatkan berbagai sumber data, penelitian ini
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Pt

tujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan kelengkapan temuannya. Triangulasi adalah

deka§n metodologis yang diakui yang membantu mengurangi bias dan memberikan

uiep
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aharﬁm yang lebih holistik tentang fenomena penelitian (Denzin, 1978). Dalam konteks
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triarg'ulasi memperkuat keandalan wawasan tentang keunggulan kompetitif PT Temas

odgy

ine, mepawarkan fondasi yang kuat untuk analisis dan interpretasi.
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3.4.Progdur Penelitian

Ta?;ap awal penelitian ini melibatkan proses perekrutan peserta yang cermat dari PT

) |

Temas I§Je. Orang-orang kunci yang terlibat dalam pengambilan keputusan strategis, seperti
x
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eksekutif dan manajer, akan secara sengaja dipilih untuk memberikan wawasan mendalam

&9

tentang l@nggulan kompetitif organisasi. Kriteria untuk seleksi peserta selaras dengan prinsip
- I

o-gEinsip Benelitian kualitatif, menekankan pentingnya individu dengan pengetahuan dan
(o)

o
%)%galangn terkait (Creswell, 2013). Undangan formal akan diperpanjang melalui saluran
gr%n% da%'::: sebelum keterlibatan mereka dalam wawancara mendalam, peserta akan diberikan
%r@b%as@omprehensif tentang penelitian ini. Persetujuan informan (informed consent) akan
= 0
g;Efi%_;;'eléIe@mtuk memastikan standar etika terpenuhi.
3 o
?g E:cj; glnt;dari prosedur pengumpulan data melibatkan wawancara semi-terstruktur secara
® ©
%réné;alaé. dengan peserta yang dipilih. Dipandu oleh prinsip -prinsip yang diuraikan oleh
%%xdéﬁangmm), wawancara ini akan menggunakan format yang fleksibel, memungkinkan
gjr%uk ekg)lorasi mendalam tentang perspektif dan pengalaman peserta tentang keunggulan
fegénpetit%‘ PT Temas Line. Pertanyaan terbuka akan diajukan secara strategis untuk
59
%T?mper%h tanggapan terperinci dan bernuansa. Untuk menangkap kekayaan diskusi,
g o A

arv%wanc ¥a akan direkam secara audio, dengan persetujuan peserta, dan kemudian ditranskripsi
3 3 Q
au@uk analisis komprehensif. Penggunaan wawancara mendalam selaras dengan metodologi

V O

S@welitian kualitatif, menekankan pentingnya narasi peserta dalam memahami fenomena

e
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§ ©  Segara bersamaan, analisis dokumen akan dilakukan untuk melengkapi dan melacak

o v

== o)

%wéwasag.)'/ang diperoleh dari wawancara. Pemeriksaan terstruktur ini, mengikuti pedoman Yin
(9]

o =

N

: 2614), g;an melibatkan peninjauan menyeluruh dari dokumen perusahaan internal, rencana
strategis%laporan keuangan, dan bahan terkait lainnya. Proses analitik ini bertujuan untuk
mengek::faksi informasi terperinci tentang strategi formal, keputusan historis, dan tonggak
penting g'ang terkait dengan keunggulan kompetitif PT Temas Line. Triangulasi data dari

A - . .
wawancara dan analisis dokumen meningkatkan keandalan dan validitas keseluruhan temuan
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penelitian, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang lanskap strategis

organisasi)

1na-l

u

© Sepanjang seluruh proses penelitian, pertimbangan etis akan menjadi yang terpenting. Ini
o] (o]
-
cZte:ﬁmasuk&'memastikan kerahasiaan dan anonimitas peserta, mendapatkan persetujuan, dan
= 3 3
o L = . e . . .
:jn@n%tuh?pedoman etika kelembagaan. Penelitian ini akan dilakukan dengan integritas dan
8 =2 w
-] © —
&r&ns@araﬁsi, menjunjung tinggi prinsip -prinsip penelitian etika yang diuraikan oleh Creswell
c o =
S o —
%@1 ) d@ standar etika lainnya yang relevan.
seg3 g
3 ¥ — <
g‘. n 2 ;
22 > o
23.5.Analjsis Data
525 2
2 3 §Tah7ap awal analisis data melibatkan transkripsi menyeluruh dari wawancara mendalam.
Qo «Q 5
> =
.Dlv%matu@ pedoman yang diuraikan oleh Seidman (2013), wawancara yang direkam akan
o —-
o 3, (]
:Qgﬁranskrﬁaakan dengan cermat untuk menangkap narasi yang bernuansa dan wawasan halus
RS
:d%’l pesé_ta secara akurat. Proses yang sangat teliti ini sangat penting untuk mencapai
3 3 =
g’o%celupgn dalam data, memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman yang
3 3 Q
jm@ndalan'% tentang konten dan konteks diskusi. Ulasan berulang dari transkrip akan dilakukan
QU O
—_
g@(uk menumbuhkan keakraban dengan data, membangun fondasi yang kuat untuk tahap
53
“analisis gmatik berikutnya.
R _ _ iy .
§ © Aﬁek penting dari proses analisis data adalah pengkodean tematik, pendekatan
3 w
gslétematm dan berulang yang dipandu oleh prinsip Braun dan Clarke (2006). Kode awal akan

(9]
© =

e

:dlhasnk& berdasarkan pola yang diidentifikasi dalam transkrip. Melalui proses
penyemirnaan yang berkelanjutan, kode -kode ini akan diatur ke dalam tema yang lebih luas.
Sifat deglhktif-induktif dari pengkodean tematik memungkinkan identifikasi tema yang telah
ditentukgn sebelumnya dan muncul, memperkaya kedalaman dan kelengkapan analisis.

Metode n,:i selaras dengan praktik penelitian kualitatif yang sudah ada, memberikan kerangka

kerja ter§ruktur namun fleksibel untuk organisasi dan interpretasi data.
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Untuk menambah wawasan kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara mendalam,
temuan @ analisis dokumen akan diintegrasikan dengan mulus ke dalam proses pengkodean

eﬁlatlk ﬁhformam yang diekstraksi dari dokumen internal perusahaan, rencana strategis, dan

—

oran l&uangan akan dipertimbangkan selama proses pengkodean. Integrasi ini melayani
3
I
uah peﬁtlng menguatkan dan triangulasi data, meningkatkan validitas keseluruhan dan
W

alagt temuan penelitian (Yin, 2014). Analisis simultan transkrip wawancara dan bukti

y4ediznbuad ,a
nSEiow %BJE

]!G@d!O

n

|dn
2) o

enter memastikan interpretasi holistik dari keunggulan kompetitif PT Temas Line,
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roses validasi akan diterapkan untuk memastikan kredibilitas temuan. Creswell (2013)
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uk mendapatkan umpan balik dan validasi. Proses iteratif ini memastikan bahwa peserta

1E’n%ngakuf_keakuratan dan keaslian interpretasi, berkontribusi pada kredibilitas penelitian.

nu
eou

EBerdasarEén umpan balik peserta, revisi atau penyesuaian yang diperlukan akan dilakukan,

g5 o

gn%mperk;ﬁ.at kekakuan dan transparansi analisis data.

gg Sepanjang proses analisis data, refleksivitas akan secara aktif dipraktikkan untuk
gﬁi;ngak; dan membahas subjektivitas peneliti dan bias potensial. Posisi, pengalaman, dan
éo%sanglﬁ peneliti akan diperiksa secara kritis untuk meningkatkan transparansi dan ketelitian
garz%hsisgﬁkap refleksif ini, yang dipandu oleh Creswell (2013), berkontribusi pada kualitas
Eﬁo;nelltlazsecara keseluruhan dengan mengakui dan mengurangi potensi sumber bias.
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